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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini guna mengetahui nilai organoleptik feed suplemen berbasis litter broiler yang difermen-
tasi isolat bakteri selulolitik asal babi bali. Penelitian diselenggarakan sejak Januari-Maret 2024 di Universitas 
Udayana, Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan. Penelitian ini memakai rancangan acak 
lengkap (RAL) yang mencakup 4 ulangan serta 4 perlakuan. Perlakuan yang dibagikan berupa feed suplemen yang 
difermentasi hanya menggunakan air sebagai kontrol (A), isolat Bacillus licheniformis (B), isolat Bacillus lentus 
(C) dan isolat kombinasi (Bacillus licheniformis dan Bacillus lentus) (D), Variabel yang dikaji mencakup aroma, 
warna, keberadaan jamur serta tekstur. Hasil penelitian ini menunjukkan perlakuan (D) memberikan skoring ter-
tinggi pada variabel aroma, warna, keberadaan jamur serta tekstur. Dapat disimpulkan feed suplemen berbasis 
litter broiler yang difermentasi menggunakan isolat kombinasi yaitu Bacillus licheniformis dan Bacillus lentus (D) 
menghasilkan pakan feed suplemen yang memiliki warna, aroma, tekstur dan keberadaan jamur berkualitas baik.

Kata kunci: feed suplemen, litter broiler, selulolitik, organoleptik

ORGANOLEPTIC FEED VALUE OF FERMENTED LITTER BROILER-BASED 
SUPPLEMENT CELLULOSELYTIC BACTERIAL ISOLATE OF BALINESE PIG ORIGIN

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the organoleptic value of broiler litter-based supplement feed fermen-
ted with cellulolytic bacterial isolates from Bali pigs. The research was conducted from January-March 2024 at 
Udayana University, Animal Nutrition and Forage Laboratory, Faculty of Animal Husbandry. This study used a 
completely randomized design (CRD) which included 4 replications and 4 treatments. The treatments distributed 
were feed supplements fermented using only water as a control (A), Bacillus licheniformis isolates (B), Bacillus 
lentus isolates (C) and combination isolates (Bacillus licheniformis and Bacillus lentus) (D). The variables studied 
included aroma, color, presence of mold and texture. The results of this research show that treatment (D) provides 
the highest scoring on the variables of aroma, color, presence of mold and texture. It can be concluded that broiler 
litter-based supplement feed which is fermented using a combination of isolates, namely Bacillus licheniformis and 
Bacillus lentus (D), produces supplement feed that has good quality color, aroma, texture and the presence of fungi.
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PENDAHULUAN

Universitas Udayana, khususnya pada Fakultas Pe-
ternakan mempunyai ternak broiler bersistem Closed 
House yang berdaya tampung 20.000 ekor. Litter broi-
ler mempunyai tekstur gumpalan, nilai organoleptik se-
dikit bau amonia, ada satu tipe cemaran serta warna 
coklat. Kisaran nilai pH-nya sejumlah 7,37-8. Tinggi-
nya kandungan serat kasar dan adanya resiko cemaran 

mikroba patogen sumber bibit penyakit mengakibatkan 
litter broiler belum optimal jika diberikan secara lang-
sung kepada ternak. Sehingga, awalan dipakai menjadi 
alternatif sumber pakan, litter broiler harus diperla-
kukan guna meninggikan gizi serta menghasilkan pa-
latalitas ternak yang cukup tinggi, yaitu salah satunya 
dengan memanfaatkan teknologi fermentasi menggu-
nakan mikroba.

Teknologi biofermentasi menggunakan inokulan 
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(berbagai mikrobia) ialah sebuah teknologi yang sangat 
potensial diaplikasikan guna meningkatkan kualitas 
bahan pakan asal limbah. Biofermentasi diberi bukti 
sangat aman serta tidak berefek buruk untuk ternak, 
lingkungan serta masyarakat/peternak (Tamada et al., 
1999), juga memproduksi pakan yang tergolong pala-
tabel daripada memakai teknologi pengolahan meng-
gunakan zat kimia seperti amoniasi urea (Partama et 
al., 2006). Melalui asumsi (Mudita, 2019), bakteri se-
lulolitik yang diisolasi dari rayap diketahui mempunyai 
kemampuan degradasi substrat sumber/mengandung 
selulosa cukup tinggi yang ditunjukkan dengan dihasil-
kannya zona bening dengan diameter masing-masing 
sebesar 0,605-0,697 cm, 0,550-0,643 cm, 0,723-0,821 
cm dan 0,580-0,616 cm tiap 15μl kultur isolate bakteri 
pada substrat CMC, avicel, dedak padi dan jerami padi”.

Melalui rujukan tersebut, sudah menampilkan bila 
ditambahkannya beragam mikroorganisme baik tung-
gal maupun campuran mampu meningkatkan kualitas 
silase yang dihasilkan. Perbedaan jenis dan karakter-
istik mikroorganisme akan mempengaruhi kualitas 
silase yang dihasilkan baik nilai organoleptik maupun 
kandungan nutriennya. Namun data yang utuh tentang 
efektivitas dari inokulum tunggal serta gabungan kedua 
bakteri selulolitik asal babi bali yaitu Bacillus licheni-
formis dan/atau Bacillus lentus terhadap kualitas or-
ganoleptik feed suplemen berbasis litter broiler belum 
diperoleh, maka penelitian ini mesti dilaksanakan. 

MATERI DAN METODE

Penelitian diselenggarakan selama 2 bulan di Uni-
versitas Udayana, Fakultas Peternakan, tepatnya di La-
boratorium Nutrisi dan Makanan Ternak. Litter Broiler 
yang dipakai ialah litter yang diperoleh dari pekarangan 

Closed House Fakultas Peternakan. Litter broiler diam-
bil pada setiap bagian kandang (setiap sudut, samping 
dan tengah) dengan masing-masing titik sebanyak ± 1 
kg sehingga diperoleh ± 16 kg litter broiler. Litter bro-
iler dari setiap titik lokasi dikombinasi/dihomogenkan 
maka bisa menjadi wakil semua cakupan litter CH. Lit-
ter broiler yang homogen dijemur hingga 2 hari guna 
meminimalisir kadar air juga menghambat timbulnya 
jamur awal difermentasi.

Penelitian ini memakai isolat bakteri probiotik se-
lulolitik asal babi bali hasil isolasi Pande et al. (2023) 
yaitu: Bacillus licheniformis dan Bacillus lentus, yang 
dikultur menggunakan medium Nutrient Broth dengan 
waktu inkubasi selama 3 hari.

 
Rancangan Penelitian

Penelitian ini memakai Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) yang mencakup 4 pengulangan serta 4 perlaku-
an, maka secara keseluruhan ada 16 unit pengujian. Ke-
empat perlakuan yang diberikan, yaitu: fermentasi feed 
suplemen tanpa bakteri (hanya air) (A), fermentasi feed 
suplemen menggunakan bakteri Bacillus licheniformis 
(B), fermentasi feed suplemen menggunakan Bacillus 
lentus (C) dan fermentasi feed suplemen menggunakan 
bakteri kombinasi yaitu Bacillus licheniformis dan Ba-
cillus lentus (D).

Teknik Produksi Feed Supplemen Berbasis Lit-
ter Broiler

Feed Suplemen berbasis litter broiler ini terbuat dari 
bahan yang mudah dijumpai di masyarakat. Adapun 
komposisi bahan yang dipergunakan yaitu jagung ku-
ning 20%, maggot 3%, kedelai 5%, minyak goreng 4,5%, 
pignox 0,2% , dedak padi 25%, lamtoro 2%, garam 
dapur 0,3% dan litter broiler 40%. Bahan yang sudah 

Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrien feed suplemen berbasis litter broiler 

No Bahan Penyusun1 Komposisi
Kandungan Nutrien

ME
(kcal.)

CP
(%)

EE
(%)

SK
(%) Ca (%) P

(%) Lisin (%) Metionin 
(%)

1 Litter Broiler2 40 490.4 8.97 2.17 6.57 0.70 0.33 0 0
2 Jagung Kuning 20 772.4 1.78 1.46 0.44 0.01 0.11 0.07 0.04
3 Dedak Padi 25 682.5 2.48 1.28 3.15 0.02 0.27 0.15 0.09
4 Maggot3 3 112.65 1.44 0.95 0.18 0.16 0.03 0.07 0.03
5 Lamtoro 2 49 0.52 0.08 0.42 0.05 0.01 0.001 0.002
6 Kedelai 5 223 1.89 0.97 0.35 0.01 0.03 0 0.03
7 Minyak Goreng4 4.5 397.8 0 4.5 0 0 0 0 0
8 Garam Dapur4 0.3 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Pignox6 0.2 0 0 0 0 0 0 0 0

Total 100 2954.75 15.18 10.44 10.75 0.94 0.73 0.28 0.15
Standard5 100 2900,00 15,00 7,00 7,00 0,90 0,60 0.90 0.30

Selisih 54,75 0,18 3,44 3,75 0,04 0,13 0,62 -0,15

Keterangan: 
1 Hari Hartadi, 1980
2 Adesehinwa et al., (2010)
3 Fahmi et al., (2007) 

4 FatSecret Platform API
5 Pignox Produksi PT. Medion, Bandung Indonesia
6 Standar Kebutuhan Babi fase grower, SNI 01-3913-1995
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terkumpul kemudian diberikan perlakuan fisik yaitu 
dengan memotong/digiling menjadi bagian yang lebih 
kecil, selanjutnya dilakukan pencampuran ransum de-
ngan menggunakan alas/terpal untuk tempat proses 
pencampuran kemudian bahan dicampurkan dan dia-
duk dengan teknik penyilangan hingga keadaan tercam-
pur (homogen). Kemudian bahan tersebut dipindahkan 
keplastik dengan berat 1kg dengan masing-masing unit 
percobaan dan ditambahkan probiotik asal babi bali 
yaitu bakteri Bacillus lentus dan Bacillus licheniformis 
sebanyak 5% mikroba dan larutan air 50%, kemudian di 
tutup/diikat dengan keadaan an-aerob (tanpa oksigen) 
dan difermentasi secara alami selama 3 minggu. Sete-
lah 3 minggu difermentasi feed suplemen tersebut siap 
diteliti pada bagian organoleptik pada feed suplemen 
tersebut.

Peubah yang Diamati
Penelitian ini mengamati peubah yang berupa kuali-

tas fisik (nilai organoleptik) yang ditentukan secara me-
laksanakan pengujian mutu serta hedonik. Pengamatan 
nilai organoleptik feed suplemen berbasis litter broiler 
ini meliputi keberadaan jamur, warna, aroma, dan teks-
tur dari feed suplemen yang dihasilkan. Untuk uji hedo-
nik terhadap warna (kuning, kuning kecokelatan, hitam 
kecokelatan, hitam/gelap), aroma (asam, sangat asam, 
busuk, kurang asam), tekstur (kurang halus, kasar, ha-
lus, agak halus), keberadaan jamur (sedikit, tidak ada, 
banyak, agak banyak), untuk uji mutu hedonik kesan 
pribadi tentang baik atau buruknya bahan (baik sekali, 
baik, sedang, buruk). Selanjutnya panelis menilai sam-
pel feed suplemen berbasis litter broiler mengisikan for-
mat pengujian organoleptik secara membagikan tanda 
centang (🗸).

Analisis Data
Penelitian ini memperoleh informasi nilai orga-

noleptik yang dianalisa memakai distribusi frekuensi 
secara mengalkulasi total serta frekuensi panelis yang 
menentukan suatu skala (Fauziah, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang pengaruh nilai organoleptik 
feed suplemen berbasis litter broiler yang difermentasi 
isolat bakteri selulolitik asal bali yang diberi perlakuan 
fermentasi feed suplemen tanpa bakteri (hanya air) (A), 
fermentasi feed suplemen menggunakan bakteri Bacil-
lus licheniformis (B), fermentasi feed suplemen meng-
gunakan bacillus lentus (C) dan fermentasi feed sup-
lemen menggunakan bakteri kombinasi yaitu Bacillus 
licheniformis dan Bacillus lentus (D).

Tabel 2.   Kualitas feed suplemen berbasis litter broiler yang 
difermentasi isolat bakteri selulolitik asal babi bali 
berdasarkan uji organoleptik (uji hedonik)

Variabel
Skoring Jumlah Frekuensi Uji 

Organoleptik dari Perlakuan1

Nilai Uji Hedonik A B C D
Warna 1 Baik sekali 0% 0% 0% 0%

2 Baik 60% 76% 65% 84%
3 Sedang 37% 24% 35% 16%
4 Buruk 3% 0% 0% 0%

Aroma 1 Baik sekali 7% 5% 9% 13%
2 Baik 63% 63% 70% 76%
3 Sedang 29% 32% 21% 11%
4 Buruk 0% 0% 0% 0%

Tekstur 1 Baik sekali 0% 5% 12% 13%
2 Baik 38% 73% 65% 71%
3 Sedang 57% 22% 23% 16%
4 Buruk 5% 0% 0% 0%

Jamur 1 Baik sekali 0% 11% 8% 20%
2 Baik 39% 80% 70% 80%
3 Sedang 51% 9% 22% 0%
4 Buruk 10% 0% 0% 0%

Keterangan:
1  Perlakuan yang diberikan: 

A : Feed Suplemen yang difermentasi tanpa isolat bakteri (hanya menggunakan 
penambahan air)

B : Feed Suplemen yang difermentasi bakteri Bacillus licheniformis 
C : Feed Suplemen yang difermentasi bakteri Bacillus lentus
D : Feed Suplemen yang difermentasi kombinasi bakteri Bacillus licheniformis 

dan Bacillus lentus

Terhadap variabel warna untuk perlakuan A, B, C, 
serta D dengan keseluruhan skoring 1 sejumlah 0% se-
mua dari A-D, skoring 2 sejumlah 60%, 76%, 65% dan 
84%, skoring 3 sejumlah 37%, 24%, 35%, dan 16%, sko-
ring 4 sejumlah 3% dan 0% terhadap perlakuan B-D, 
terdapat 3 skor terhadap variabel warna (kriteria baik 
– sedang – buruk). Maka dari table kriteria Deptan 
(1980) mutu silase tergolong baik. 

Pemakaian beragam tipe inokulum bisa meninggi-
kan frekuensi hasil skor 2 (baik). Abelhadi et al. (2005) 
menjabarkan bila fermentasi yang optimal akan ber-
warna nyaris mirip dengan bahan bakunya. Perubahan 
warna disebabkan oleh terjadinya peningkatan suhu 
dari bahan yang difermentasi secara anaerob. Perubah-
an warna untuk tumbuhan yang difermentasi dialami 
sebab fase respirasi aerobik sejak persediaan oksigen 
masih tersedia sampai gula tumbuhannya habis. Kom-
ponen gula bahan/pakan mulai teroksidasi sebagai CO2 
serta air maka membentuk panas yang bisa menaikkan 
suhu. Bila suhu tidak terkontrol sehingga pakan fer-
mentasi warnanya bisa berubah hitam atau cokelat tua. 
Sebuah lingkup yang kedap akan udara bisa mempu-
nyai suhu yang tinggi, maka bisa merubah warna. 

Suhu yang tidak terkontrol bisa mengakibatkan pakan 
warnanya menjadi hitam yang menyusutkan kadar nutri-
sinya, sebab hilangnya beragam karbohidrat, kondisi ini 
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dialami saat suhu 55ºC (Kojo, 2015). bahwa pengguna-
an inokulum bakteri Bacillus licheniformis dan Bacillus 
lentus (B, C dan D) menghasilkan warna feed suplemen 
berbasis litter broiler yang lebih baik (nilai mutu hedonik 
“baik” lebih tinggi dengan frekuensi 65 – 84% vs 60%) 
yang menunjukkan proses fermentasi berlangsung lebih 
cepat atau proses aerobik untuk menghabiskan sisa oksi-
gen bahan berlangsung dalam waktu yang lebih pendek 
sehingga panas yang dihasilkan tidak terlalu tinggi bah-
kan dapat dimanfaatkan oleh mikroba anaerob dalam 
hal ini bakteri Bacillus licheniformis dan Bacillus lentus 
untuk memulai proses fermentasi sehingga warna silase 
menjadi lebih baik/menyerupai warna asalnya yang le-
bih cerah (Mudita, 2019). 

Hasil penelitian juga menunjukkan pemberian per-
lakuan D (penggunaan kombinasi bakteri Bacillus lic-
heniformis dan Bacillus lentus sebagai starter mem-
produksi warna silase yang berfrekuensi 2 tertinggi 
daripada pemakaian yang lainnya (84% vs 76,65-60%). 
Ini berpotensi menjadi respon tingginya sinergisitas 
kombinasi Bacillus licheniformis dan Bacillus lentus 
yang mengakibatkan laju pertumbuhan dan aktivitas 
selulolitik meningkat sehingga akan mempercepat mu-
lai berlangsungnya proses fermentasi atau penghabisan 
oksigen maka bisa membuat cepat tahap aerobik pada 
fase ensilase, yang mana akan memproduksi pangan 
yang optimal. 

Hasil uji panelis menunjukkan bahwa pada penilai-
an variabel aroma menunjukkan penilaian tertinggi - te-
rendah ialah ada di pemberian perlakuan D dan C, A, 
B, serta dengan semua cakupan nilai tertinggi terdapat 
ada diskor 2, maka melalui tabel Deptan (1980) mutu-
nya tergolong baik. Untuk variabel aroma, fermentasi 
yang optimal akan beraroma asam segar sebab ada ka-
dar asam laktat (tidak menyengat) (Lamid, 2012). Ter-
jadinya aroma asam fermentasi pakan dikarenakan fase 
fermentasi yang menguraikan nutrien terutama karbo-
hidrat sebagai asam organik. 

Kurnianingtyas et al. (2012) menjabarkan bila aro-
ma diproduksi sejak fase fermentasi, bekerjanya sebuah 
bakteri anaerob secara aktif akan memproduksi asam 
organik. Ketika periode fermentasi akan membentuk 
asam yang bisa menyusutkan pH, kondisi ini memper-
lambat fase proteolisis, respirasi, serta membuat tidak 
aktifnya bakteri Clostridia. Fermentasi Clostridia bisa 
memunculkan bau busuk (Mc Donald, 2002). Dari pe-
nelitian ini, diperoleh hasil yang selaras, yang mana 
pemakaian inokulum bakteri Bacillus lentus (C) dan 
kombinasi bakteri Bacillus licheniformis dan Bacillus 
lentus (D) masing-masing menghasilkan aroma feed 
suplemen berbasis litter broiler dengan skor 2 (baik) se-
jumlah 70% serta 76% di atas tindakan yang lain (63%). 
Dimana hal ini menunjukkan penggunaan bakteri baik 
secara tunggal khususnya bakteri Bacillus lentus (C) 

maupun kombinasi Bacillus licheniformis dan Bacillus 
lentus (D) mampu memperbaiki proses dan laju fer-
mentasi feed suplemen berbasis litter broiler sehingga 
pembentukan asam asam organik menjadi lebih tinggi 
serta aroma produk menjadi lebih baik (asam).

Penilaian variabel tekstur untuk perlakuan A, B, C 
serta D dengan keseluruhan skoring 1 sejumlah 0%, 5%, 
12% dan 13%, skoring 2 sejumlah 38%, 73%, 65%, 71%, 
skoring 3 sejumlah 57%. 22%, 23% dan 16% dan sko-
ring 4 sejumlah 5%, 0%, 0%, dan 0%. Nilai tinggi ada 
diskoring 2, maka dari table Deptan (1980) mutunya 
tergolong baik. Ini selaras dari hasil Raldi et al. (2015) 
menjabarkan bila tekstur fermentasi yang optimal ialah 
selaras pada tekstur bahan awal yang lembut namun 
tidak lunak. Fermentasi yang bermutu optimal akan 
bertekstur segar seperti awalannya. Untuk tekstur keras 
serta padat yang terjadi sebab pH yang menyusut seca-
ra cepat ketika fase fermentasi maka menekan pengem-
bangan mikroba pembusuk. 

Heinritz, 2011 (dalam Kurnianingtyas et al. 2012) 
menjabarkan pH yang minim mengakibatkan mikroba 
pembusuk tidak bisa berkembang, maka diproduksi 
tekstur yang tidak berlendir serta padat. Dalam pro-
ses penilaian tekstur, dibutuhkan indra peraba guna 
membandingkan mana pakan yang bermutu optimal 
serta yang tidak. Heinrichs (2008) menjabarkan bila 
dialaminya penggumpalan serta adanya lendir dikare-
nakan keaktifan organisme pembusuk. Kondisinya bisa 
dialami bila terdapat suatu udara yang memasuki silo, 
maka keaktifan metabolisme organisme akan berjalan. 

Santi et al. (2012) menjabarkan bila tekstur yang 
lembek dialami sebab ketika proses aerob yang dialami 
saat awalan ensilase terlalu lama, maka dihasilkan pa-
nas yang sangat tinggi, yang mengakibatkan silo meng-
uap. Pada Tabel 4.1 diamati bila pemakaian inokulum 
kombinasi Bacillus licheniformis dan Bacillus lentus 
(D) menghasilkan pakan feed suplemen terbaik diskor 
2 (71%) serta 1 (13%). Ini diakibatkan efektivitas pe-
rombakan dinding sel pakan feed suplemen maka teks-
tur bahan (feed suplemen) akan lembut/lunak, sebagai 
dampak sinergisme yang baik pada kombinasi kedua 
bakteri tersebut. 

Mudita et al. (2019) mengungkapkan bahwa kombi-
nasi mikroba yang sinergis (konsorsium bakteri) akan 
menghasilkan produk yang lebih berkualitas daripada 
aktivitas mikroba tunggal atau kombinasi mikroba yang 
tidak sinergis.

Terhadap keberadaan jamur, hasil uji panelis me-
nunjukkan bahwa secara keseluruhan (A, B, C, D) dari 
feed suplemen berbasis litter broiler mempunyai sko-
ring 1 sejumlah 0%, 11%, 8% dan 20%; skoring 2 sejum-
lah 39%, 80%, 70% dan 80%; skoring 3 sejumlah 51%, 
9%, 22% dan 0% dan skoring 4 sejumlah 10% untuk 
perlakuan A dan 0% untuk B, C, D. Pemakaian beragam 
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tipe inokulum bisa meninggikan frekuensi pada skor 
1. Ini menampilkan keaktifan dari beragam inokulum 
pada fase ensilase yang bisa membuat cepat diraihnya 
kondisi anaerob juga penyusutan pH melalui pakan 
yang difermentasi (feed suplemen) maka bisa mence-
gah jamur untuk tumbuh. McDonald et al. (2002) men-
jabarkan bila pengembangan jamur ketika silase dikare-
nakan tidak optimalnya keadaan anaerob, maka aerob 
berpotensi mengembangkan jamur. 

Kojo (2015) menjabarkan bila makin cepat dialami-
nya penyusutan pH menjadi respons pengembang mik-
roba khususnya untuk membentuk asam laktat, jamur 
tidak bisa muncul serta mengembang. Bakteri anaerob 
(selulolitik) tersebut berkembang dengan baik karena 
adanya penggunaan sumber karbon yang menstimula-
si perkembangan bakteri asam laktat yang mengubah 
karbohidrat bahan menjadi asam laktat sehingga pH 
rendah. pH yang kurang dari 4 akan dapat mengham-
bat tumbuhnya jamur dan terbentuknya lendir. Kondisi 
anaerob didalam silo tercapai dengan baik sehingga ja-
mur sukar untuk tumbuh. 

Tidak adanya jamur disebabkan karena tidak ada-
nya oksigen dalam silo, sehingga hanya bakteri anae-
rob yang masih aktif untuk proses ensilase (Raldi et 
al., 2015; Mudita, 2019; Mudita et al., 2019). Bahwa-
sanya penggunaan inokulum bakteri Bacillus Licheni-
formis (B), Bacillus lentus (C) dan bakteri kombinasi 
(D) dalam proses ensilase pakan feed suplemen mam-
pu menghasilkan silase dengan kualitas baik (70-80% 
skor 2). Hal ini menunjukkan penggunaan kedua jenis 
inokulum bakteri tersebut baik secara tunggal maupun 
kombinasi/gabungan mampu mencegah pertumbuhan 
jamur hingga dihasilkan pakan feed suplemen dengan 
kualitas baik. 

Barbosa et al. (2005) menambahkan bakteri dari 
golongan Bacillus menghasilkan antimikroba “bakteri-
osin” yang mampu menekan pertumbuhan mikroba pa-
togen/pembusuk termasuk jamur, sehingga silase yang 
dihasilkan menjadi lebih baik. 

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa; feed suplemen berbasis litter broiler yang dife-
rmentasi menggunakan isolat kombinasi yaitu Bacillus 
licheniformis dan Bacillus lentus (D) menghasilkan pa-
kan feed suplemen yang menghasilkan skoring warna, 
aroma, tekstur dan keberadaan jamur berkualitas baik 
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